
as

=

GUBERNUR RIAU
PERATURAN GUBERNUR RIAU

NOMOR TAHUN 2024

TENTANG
REMUNERASI PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT

Menimbang

Mengingat

Di LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR RIAU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24 ayat (1)Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah, perlu menetapkanPeraturan Gubernur tentang Remunerasi pada Badan
Layanan Umum Dacrah Rumah Sakit di LingkunganPemerintah Provinsi Riau:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara RepublikIndonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 32004 tentangPerbendaharaan Negara (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nornor 3455) sebagaimanatelah diubah behberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2021 tenlang Harmonisasi
Peraturan Perpajakun (Lermbaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6736):

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tenlang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 5234} sebagaimana telah diubah
beherapa kali terakhir dengan Undang. Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentanes Porubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

4, Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2014 tentangPemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Namor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), scbagaimanatelah drubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomoer 6 Tahun 2023 ientang PenetapanPeraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomer 41, Tambahan Lembaran Negara RepublicIndonesia Nomor 6856):
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Typewritten text
40



10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2022 tentang ProvinsiRiau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022Nomor 162, Tambahan Lembaran Negara Republikindonesia Nomor 68083);

Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2023 tentangKesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2023 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 6687):Ne

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentangPengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Normor 4002) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomer 23Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan BadenLayanan Umum (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2012 Noimor 17 1);

7.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentangPengclolaan Keuangan Daerah (Lermbaran NegaraRepublik Indoncsia Tahun 2019 Nomor 42, TambshanLembaran Negara Republik indonesia Nomor 6322};R
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (BeritaNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)sebagaimana telah diubah dengan Peraturan MenteriDalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentangPerubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor60 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk HukumDacrah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 157}:
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 85 Tahun 2015
tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit (Berita NegaraRepublik Indonesia Tahun 2016 Noror 9];
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 tahun 2016
tentang Penggunaan Dana Kapitas] Jaminan Kesehatan
Nasional Untuk Remunerasi Kesehatan dan DukunganBiaya Operasional pada Fasilitas Kesehatan TingkatPertama Milik Pemerintah Daerah (Berita NegaraRepublik Indonesia Tahun 2016 Nomor 761);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Uroum Daerah (Berita NegaraRepublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1718);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129/PMK.05 /2020
tentang Pedoman Pengeiclaan Badan Layanan Umum
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1046);



Menetapkan

MEMUTUSKAN ;

PERATURAN GUBERNUR TENTANG REMUNERASI PADABADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT DiLINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI RIAU.

BAB !
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Daiam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

3.

Daerah adalah Provinsi Pia.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Riau.
Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit di
Lingkungan Perncrintah Provinsi Riau yang selanjutnyadisebut BLUD Rumah Sakit adalah Rumah Sakit UmumDaerah Arifin Achmad, Rumah Sakit Umum Daerah
Petala Bumi, dan Rumah Sakit Jiwa Tampan.
Pemimpin BLUD Rumah Sakit yang selanjutnya disebut
Pemimpin BLUD adalah Pemimpin BLUD Rumah Sekit di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau.
Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit yang sclanjutnyadisebut Dewan Pengawas adalah organ yang bertugasmelakukan pengawasan terhadap pengelolaan BLUD
Rumah Sakit di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau.
Pejabat pengelola BLUD adalah pimpinan BLUD yang
bertangeung jawab terhadap kinerja operasional BLUD
Rumah Sakit di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau
yang terdirl atas pemimpin, pcjabat kevangan dan
pejabal teknis vang sebutannya disesuaikan dengannomenklatur yang berlaku pada BLUD Rumah Sakit di
Lingkungan Pemcrintah Provinsi Riau.
Pegawai BLUD Rumah Sakit adalah Pegawai Negeri Sipil,
Pegawal Pemerintah dengan Perjanjian Kerja dan dari
Professional Lainnya yang bekerja di BLUD Rumah Sukit
di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau.
Pejabat Kewangan adalah pejabat pengelola yang
iicinpunyail fungsi sebagai penanggungjawab keuanganBLUD.

Pejabat Teknis adalah pejabat pengelola yang

8.

mempunyai fungsi sebagai penangoungjawab teknis
BLUD sesuai dengan bidang tugas masing-masing.



10.

11.

12.

13.

14,

id.

16,

17.

Rermunerasi adalah imbalan kerja yang dapat berupagajl, tunjangan tetap, honoraroium, jJasa pelayanan,bonus atas prestasi, pesangon dan/alau pensiun.
Tenaga Profesional Lainnya adalah orang yang sumber
penghasilannya dari pekerjaan atau kegiatan yangmemeérlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan vangmemenuhi standar mutu untuk mendulkung kinerjaBLUD.
Dinas adalah Dinas Kesehatan Provinsi Riau,
Praktik Bisnis Yang Sehat adalah penyelenggaraan fungsiorganisasi berdasarkan kaidah-kaidah manajemen yangbaik dalam rangka pcemberian layanan yang bermutu,
berkesinambungan dan berdaya saing,
Insentif adalah imbalan yang diterima oleh pelaksanapélayanan atas jasa dan kinerja yang diberikan kepada
masyarakat dan/atau pelayanan lainnya yang secara
nyata diselenggarakan termasuk aspcek administrasi dan
manajemen.
Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya
disingkat BLUD adalah sistem yang ditcrapkan oleh Unit
Pelayanan Teknis Daerah Dinas/Badan Daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
Mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya,
Fleksibilitas adalah keleluasaan dalam pola pengelolaan
keuangan dengan menerapkan praktek bisnis yang sehat
untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat tanpamencari keuntungan dalam rangka memajukan
kesejahtcraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa.
Praktek Bisnis Yang Sehat adalah penyelenggaraan
fungsi organisast berdasarkan kaidah-kaidah manajemen
yang baik dalam rangka pemberian layanan yang
bermutu, berkesinambungan dan berdaya saing.

Bagian Kedua
Tujuan dan Prinsip

Pasal 2

Peraturan Gubernur ini bertujuan sebagai pedoman dalampemberian remunerasi pada BLUD Rumah Sakit di
lingkungan Pemerintah Daerah.



Pasal 3

Prinsip dasar pemberian Remunerasi BLUD yaitu:
a. Proporsionalitas, yaitu pertimbangan atas kelas rumahsakit Daerah, memperhatikan asset, pendapatan, sumber

daya manusia dan/atau layanan BLUD;
kesetaraan, yaitu dengan memperhatikan industri
pelavanan sejenis:

b.

kepatutan, yaitu menvesuaikan kemampuan pendapatanBLUD yang bersangkutan: dan
kinerja operasional BLUD yang diletapkan oleh Gubernur
sekurang-kurangnyva mempertimbangkan itidikator
keuangan, pelayanan, mutu dan manfoat bagi
Masvarakat.

d.

BAB II
REMUNERASI

Bagian Kesatu
Komponen Remunerasi

Pasal 4

Remunerasi diberikan dalam komponen meliputi :

a

b

a.

dd.

¢

f.

(2)

gaji;

tunjangan tetap;
insentif;
bonus alas prestasi:
pesangon;
pensiun; dan
honorarium.

Bagian Kedua
Pemberian Remunerasi

Pasal 5

Remunerasi diberikan kepada:
a. Pejabat Pengelola BLUD Rumah Salkcit;
b. pegawai BLUD Rumah Sakit;
c. Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit; dan
d. sekretaris Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit.

(1

Pojabat Pengelola dan pegawai BLUD Rumah Sakit yang
berasul dart Pegawai Negeri Sipil danfatau Pegawai
Pemermlah Dengan Perjanjian Kerja menerima
Remuncrasi yang meliputi :



(3)

(4)

(3)

(5)

(7)

(2)

(3)

a. gajl;
b. tunjangan tetap;
c. insentif:
d. pensiun/pesangon: dan
e, banus atas pretasi.

Pegawai BLUD Rumah Sakit yang berasal dari TenagaProfesional Lainnya dapat menerima remunerasi yang
meliputi :

a. geil;
b. insentif;
c. pesangon; dan
d. bonus atas prestasi.
Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit dan sekretaris
Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit menerima
remuneras! berupa honorarium.
Pemberian gaji, tunjangan dan pensiun bagi Pegawai
Negeri Sipil dan/atau Pegawai Pemerintah Dengan
Perjanjian Kerja sesuai dengan ketcntuan peraturan
perundang-undangan.
Dalam hal terjadi kondisi tertentu pegawai BLUD Rumah
sakit berasal dari Tenaga Profesional Lainnya dapat
diberikan tunjangan tetap sesuai dengan kemampuan
keuangan BLUD Rumah Sakit sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (6}
diatur dalam Peraturan Pemimpin BLUD.

Bagian Ketiga
Gaji

Pasal 6

Gaji sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a
diberikan bagi:

(1

a.Pejabat Pengelola dan Pegawai yang berasal dari
Aparatur Sipil Negara sesuai dengan keientuan
peraturan perundang-undangan.

b. Pejabat Pengelola dan Pegawai yang berasal dari
Tenaga Profesional Lainnya dengan besaran gaji
sebagaimana disepakati dalam perjanjian kerja.

BRatas bawah dan batas atas besaran gaji Pejabat
Pengeicla dan Pegawai vang berasal dari Tenaga
Profesional Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurt b ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.
Selain gajl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
Pejabat Pengelola diberikan gaji Pojabart Pengelola BLUD.



(4)

(5)

(6)

{7}

(1)

(2)

(3)

(4)

Besaran gaji Pemimpin BLUD sebagaimana dimmaksudpada ayat (4) ditetapkan dengan Keputusan Gubernouratas Usulan Kepala Dinas.
Usulan Kepala Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat(5) terlebih dahulu mendapat pertimbangan tertulis daribadan yang menangani urusan pemerintahan bidangpengelolaan keuangan daerah,
Besaran gaji Pejabat Tecknis dan Pejabat Keuanganditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas.
Apabila Pejabat Pengelola berasa! dari Pegawai NegeriSipil, maka besaran gaji Pejabat Pengelola BLUD yangditerima adalah hasil perhitungan sebagaimanadimaksud pada ayat (4} dikurangkan dengan gaji dan
tunjangan jabatan struktural atau tunjangan jabatan
fungsional sebagai Pegawai Negeri Sipil yang diterima
berdasarkan ketentuan peraturan Pperundang-undangan.

Ragian Keempat
Tunjangan Tetap

Pasal 7

Tunjangan tetap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4huruf b diberikan bagi:
a.Pejabat Pengelola dan Pegawai yang berasal dari
Aparatur Sipil Negara sesuai dengan ketentian
peraturan perundang-tndangan.

b. Pejabat Pengclola dan Pegawai yang berasal dari
Tenaga Profesional Lainnya dengan besaran gaji
sebagaimana disepakati dalam perjanjian kerja.

Besatan tunjangan tetap Pcjabat Pengelola yang berasal
dari Tenaga Profesional Lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf 6 ditectapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas serta dituangkan dalam perjanjian kerja.
Tunjangan tetap bagi Pejabat Pengelola yang berasal dari
Aparatur Sipil Negara sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bersumber dari Anggaran Pendapatan dan BelanjaDaerah.

Bagian Kelima
Insentif

Paragraf 1

Umum

Pasal §

Pejabat Pengelola dan Pegawai yang berasal dari Pegawai
Negeri Sip diberikan inscntif berupa tambahan
penghasilan pecawai,



(2)

(3)

(4}

(2)

(3)

(4)

(5)

Besaran alokasi tambahan penghasilan pegawaiscbagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkanberdasarkan ketentuan peraturan pérundang-undanganyang Mengatur mengenai tambahan penghasilan pegawaidi lingkup Pemerintah Daerah.
Pegawai Yang berasal dari Tenaga Profesional Lainnyadapat diberikan insentif sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang diatur didalam perjanjianerja.
Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berupa:
4. Jasa pelayanan:
b. Uang jaga:
c, Uang tambahan jasa pelayanan;
d. Tunjangan bahaya radiasi: dan
¢. Tunjangan hari raya,

Je

Pasal 9

Insentif berupa jasa pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayai (4) huruf a diberikan berdasarkan
perhitungan:

{I

a. keias jabatan/grade/jenis jabatan: dan fjatau
b. penilaian kinerja pegawai,
Kelas jabatan /grade/jenis jabatan mermipakan
penentuan dan pengclompokan tingkat jabatan
berdasarkan pendidikan, pengalaman, masa kerja,
keterampilan, dan resiko kerja atas suatu jabatan
Pegawal BLUD Rumah Sakit.
Atas sctiap kelas jabatan/grade/jenis jabatan ditetapkan
Nilai jabatan.
Penilaian kinerja pegawai merupakan ukuran kuantitatif
berupa perhitungan nilai kinerja dari setiap pegawai
BLUD Rumah Sakit.
Pemberian besaran insentif berupa jasa pelayanan
dihitung secara proporsional dengan memperhitungkan
hari bersangkutan melaksanakean tugas yang menjadi
hak pegawat.
Kelas jabatan/grade/jenis jabatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} huruf a dan formula perhitungan
insentif berupa jasa pclayanan untuk masing-masing
BLUD Rumah Sakit diatur dalam Lampiran I, Lampiran
Ti dan Lampiran ill yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

(&

Nilai jabatan dan penilaian kinerja pegawai sebagaimana
dimaksud pada avat (3) dan ayat (4) serta ketentuan
waktu pemberian insentif herupa jasa pelayanan bagi
Pegawal pindahan/mutasi dan pegawai yang baru
diangkat/bekerja di BLUD Rumah Sakit ditetapkan lebih
lanjut dengan keputusan Pemimpin BLUD.



(1}

(2}

(3)

(4)

(5}

(1)

(2)

Pasal 10

Insentif berupa uang jaga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ayat (4) huruf b dapat diberikan kepada PegawaiBLUD Rumah Sakit yang melaksanakan tugas jaga
sesuai keputusan Pemimpin BLUD.
Insentif berupa Uang Tambahan Jasa Pelayanan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) huruf c
dapat dibcrikan kepada Pejabat Pengelola/pegawai BLUD
Rumah Sakit yang melaksanakan tugas
tambahan/monoloyalitas/kelangkaan profesi sesuai
keputusan Pemimpin BLUD.
insentif berupa Tunjangan Bahaya Radiasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) huruf d diberikan
kepada Pegawai BLUD Rumah Sakit dari profesional
lainnya yang memiliki resiko kerja terpapar bahaya
Tadiasi di lingkungan BLUD Rumah Sakit sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Insentif berupa Tunjangan Hari Raya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) huruf 2 dibertkan
kepada Pegawai BLUD Rumah Sakit dari profesional
lainnya sesuai keteniuan peraturan perundang-
undangan dengan memperhatikan kemampuan
keuangan BLUD Rumah Sakit dan ditelapkan dengan
Keputusan Pemimpin BLUD.
Mekanisme pemberian uang jaga, uang tambahan jasa
pelayanan, tunjangan bahaya radiasi dan tunjangan hari
raya ditetapkan dengan Keputusan Pemimpin BLUD.

Paragraf 2
Pemotongan dan Tidak Diberikan Insentif

Pasal 11

Ketidakhadiran atau kelerlambatan tiba di tempat kerja
dan atau kepulangan yang lebih cepat dari tempat kerjaakan memotong/mengurangi jumlah Insentif berupa jasa
pelayanan yang diterima oleh pegawai melalui
perhitungan penilaian kinerja pejabat pengclola dan
pegawai BLUD Rumah Sakit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (4).
Pejabat pengelola dan pegawai BLUD Rumah Sakit yang
menjalankan cuti persalinan pertama, kedua, ketiga
maka insentif berupa jasa pelayanan yang diberikan
dipotong dengan hanya diberikan inscntuf dari persentase
perhitungan kelas jabatan /gradejenis jabatan
sedangkan dari perhirungan penilaian kinerja Pejabat
Pengelola dan pegawai BLUD Rumah Sakit tidak dihitung
dan untuk persalinan keempat dan seterusnya tidak
diberikan Insentif.



(4)

(3)

(10)

(11}

(1)

(2)

(3)

Pejabat pengelola dan pegawai BLUD Rumah Sakit yang
mengambil cuti besar maka insentif berupa jasa
pelayanan yang diberikan dipoitong dengan hanya
diberikan insentif dari persentase perhitungan Kelas
jabatan/ Grade/ Jenis jabatan sedangkan dari
Perhitungan dari Penilaian Kinerja Pegawai tidak
dihirung.

(3

I

G

Dikecualikan dari pemotongan insentif beriupa jasa
Pelayanan yakni :

a.mclaksanakan perjalanan dinas sesuat ketentuan
peraturan perundang-undangan;

b. menjalani cuti tahunan; dan
c. menjalani cuti alasan penting.
Pegawai yang menjalani cuti sakit lebih dari 1 bulan
hanya diberikuan insentif berupa jasa pclayanan dari
perhitungan Kelas Jabatan/ Grade/Jenis Jabatan.
Pegawai yang menjalani cuti sakil lebih dari 6 bulan
berturut-turut dapat diberikan insentif berupa jasa
pelavanan dari perhttungan Kelas Jabatan/ Grade/Jenis
Jabatan dengan besaran persentase berdasarkan
kebijakan pemimpin BLUD yang ditetapkan melalui
keputusan Pemimpin BLUD,
Insentif berupa jasa pelayanan tidak dibcrikan kepada
Pejabat pengelola dan pegawai BLUD Rumah Sakit yang:
a. mengambil masa persiapan pensiun;
b. berstalus penerima uang tunggu,;
c. berstatus tersangka dan diltahan olch pihak aparat

penegak hukum;
d. berstatus terdakwa dan/atau terpidana;
e, mengambil cuti di lar tanggeungan negara; dan
f. diberhenttkan sementara/skorsing.

Bagian Keenam
Bonus atas Prostasi

Pasal 12

Bonus alas prestasi scbagaimana dimaksud dalam Pasal
4 hurul d yaitu imbalan kerja berupa uang yang bersifat
damnbahan peoudapatat di lis gaji, tunjangan tetap, dan
insentif atas prestasi kerja yang dapal diberikan satu kali
dalam satu tahun angguran.
Kriteria penilaian dan besaran bonus atas prestast
ditetapkan cleh Keputusan Pemimpin BLUD.
Bonus alas prcestasi achagaimana dimaksud pada ayat (1}
bhersumber dari Pendapatan BLUD Rumah Sakit.



(1)

(2)

(3)

(1)

(2}

(1

(2)

Bagian Ketujuh
Pesarnpon

Pasal 13

Pesangon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf ¢
yaitu imbalan kerja berupa uang santunan purna tugas
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;
Pesangon dapat diberikan bagi pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja dan dari profesional lainnya
pada BLUD Rumuh Sakit sesuai ketentuan peraturan
Perundang-undangan dengan ditetapkan melalui
keputusan Pemimpin BLUD.

Pesangon sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah atau Pendapatan BLUD.

Bagian Kedelapan
Pensiun

Pasal 14

Pensiun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf f
yaitu imbalan kerja berupa uang.
Pensitun diberikan bagi pegawai negeri sipil BLUD Rumah
Sakit sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Bagian Kesermbilan
Hoanorarium

Pasal 15

Horlorarium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf
f yaitu imbalan kerja berupa uang, bersifat tetap dan
diberikan setiap bulan.
Honorarium schagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan kepada Dewan Pengawas dan sekretaris Dewan
Pengawas dengan ketentuan sebagai berikut:
a.untuk BLUD Rumah Sakit Umum Daerah Arifin
Achmad sebagai berilnut:
1. honorarium ketua Dewan Pengawas paling banyak
sebesar 40% fempat puluh persen) dari gaji dan
tunjangan Pemimpin BLUD;

2.honorarium anggota Dewan Pengawas paling
banyak sebesar 36% (tiga puluh «nam persen) dari
gaji dan tunjangan Pemimpin BLUD;

3. honorarium sekretaris Dewan Pengawas paling
banyak sebesar 15% (lima belas persen) dari gaji
dan tunjangan Pemimpin BLUD;



(4)

(9)

(1)

(2)

bountuk BLUD Rumah Sakit Jiwa Tampan sebagai
berikut:
1. honerarium ketua Dewan Pengawas paling banyak
scbesar 24% (dua puluh empat persem) dari gaji
dan tunjangan Pemimpin BLUD;

2.honorarium anggota Dewan Pengawas paling
banyak sebesar 20% (dua puluh persen) dari gaji
dan tunjangan Pemimpin BLUD;

3. honorarium sekretaris Dewan Pengawas paling
banyak sebesar 9% (sembilan persen} dari gaji dan
tunjangan Pemimpin BLUD;

c.untuk BLUD Rumah Sakit Umum Daerah Petale
Bumi sebagai bertkut:
lt. honorarium ketua Dewan Pengawas paling banyak
sebesar 25% {dua puluh lima persen} dari gaji dan
tunjangan Pemimpin BLUD;

2. honorarium angeota Dewan FPengawas paling
banyak sebesar 20% (dua puiuh persen) dari gaiji
dan tunjangan Pemimpin BLUD,

3. honorarium sekretaris Dewan Pengawas paling
banyak sebesar 9% (scmbilan persen) dari gaji dan
tunjangan Pemimpin BLUD.

Tunjangan Pemimpin BLUD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) yaitu tunjangan yang melekat di gaji yang
diberikan oleh pemerintah serta tambahan penghasilan
pegawai.
Honorartum Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit dan
Sekretaris Dewan Pengawas BLUD Rumah Sakit
diberikan dengan memperhatikan tugas dan tanggung
jawab serta mempertimbangkan kemampuan keuangan
berdasarkan pendapalan dan aset masing-masing BLUD
Rumah Sakit.
Honorarium sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
bersumber dari pendapatan BLUD Rumah Sakit.

(=

BAB III
PENDANAAN

Pasal 16

Pendanaan untuk Remunerasi bersumber dari:
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
b. pendapatan BLUD Rumah Sakit.
Besaran alokasi anggaran untuk Remunerasi BLUD
Rumah Sakit darl pendupalan BLUD Rumah Sakit
mempedomani ketentuan peraturan perundang-
undangan.



BAB IV
KEIENTUAN PENUTUP

Pasal 17

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku:
a. Peraturan Gubernur Riau Nomor 4 Tahun 2019 tentang

Remunerast pada Badan Lavanan Umum Daerah Rumah
sakit di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau (Berita
Dacrah Provinsi Riau Tahun 2019 Nomor 4); dan

b. Peraturan Gubernur Riau Nomor 68 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Nomor 4 Tahun
2019 tentang Remuncrasi pada Badan Layanan Umum
Daerah Rumah sakit di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Riau (Berita Dacrah Provina: Riau Tahun 2022 Nomor
68};

cdicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 18

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
hundangkan,
Agar setiap orang mengetahuirya,
pengundangan Peraruran Gubernur

memcrintahkan
ini dengan

penempatannya daiam Berita Daerah Provinsi Riau.a

Ditetapkan di Pekanharu
pada tanggal

Pj. GUBERNUR RIAU,a:Gl

RAHMAN HADI
iundangkan di Pekanhbaru
ada tanggal

SEKRETARIS DARRAHPROVING! RIAU,

S! i FEARIYANTO

BERITA DABRAH PROVINSI RIAU TAHUN 2024 NOMOR:

Salinan Sesuai Dengan adeTAH p PALA BIRO HUKI!

HARMADI, SH
Pembina (IV/a)

19840326 200903 1 003
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(3)

(4)

LAMPIRAN 1

PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOMOR 40 TAHUN 2024
TENTANG
REMUNERASI PADA BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH
SAKIT LINGKUNGAN
PEMERINTAH PROVINSI RIAU

FORMULA PERHITUNGAN INSENTIF JASA PELAYANAN RSUD ARIFIN
ACHMAD PROVINSI RIAU

A.

PERHITUNGAN PAGU INSENTIF JASA PELAYANAN

Pagu insentif jasa pelayanan merupakan besaran rupiah jumleh insentil
jasa pelayanan BLUD RSUD Arifin Achmad pada bhulan berkenaan.
Besarun persentase pagu insentif jasa pelayanan sesuai kKetentuan
perundang-undangan yaitu sebesar maksimal 50% dari pendapatan
BLUD RSUD Arifin Achmad.
Pendapatan BLUD RSUD Arifin Achmad sebagai terdiri dari:
i. Pendapatan Jasa Layvanan Non BPJS;
ii, Pendapatan Jasa Layanan BPJS dan Jamkesda;
iii, Pendapatan Pelayanan tertentu (Covid19, dsb);
iv. Pondapatan Hasil Kerjasama,
v. Lain-lain pendapatan BLUM yang Sah.
Untuk perubahan atau penambahan rincian jenis pendapatan dari
pelavanan dapat mempedomant keputusan pemimpin BLUD RSUD Arifin
Achmad yang terkait dengan jenis pelayanan di Rumah Sakit.
Pagu Insentif Jasa Pelayanan dihitung dari Pendapatan Akrual BLUD
RSUD Arifin Achmad dengan formula sebagai berikut :

1)

(2}

{S Ji

(8)

Pendapatan Akrual BLUD merupakan seluruh pendapalan BLUD berupa
seluruh penecrimaan tunal maupun non tunai dan piutang BLUD RSUD
Arifin Achmad setiap bulannya.
Untuk nilai Pendapatan Akrual BLUD RSUD Arifin Achmad dari piutang
sctiap bulannya dihitung dengan ketentuan sebagai berikut:
i. Piutang Jasa Layanan BPUS Kesehatan

Pendapatan Jasa Layanan BPJS dihitung berdasarkan Berita Acara
Hasil Verifikasi (BAHYV) tagihan lavak bayar.

ii. Pintang lainnya selain Jasa Layanan BPJS Kesehatan
Pendapatan .Jasa Layanan selain BPJS Dihitung berdasarkan total
tagihan setiap bulannya kecuali untuk piutang pasien perjanjian,
pasien meninggal, dan pasien lari.

Untuk pola perhitungan Insentif, Pagu Insentif Jasa Pelayanan dibagi
menjadi 3 (tiga) Komporien yaitu :

i. Pl (Pay for Positian),
ii. P2 (Pay for Performance) dan
iii, P3 (Pay for People},

Maks. 50% x Pendapatan Akrual BLUD RSUD Arifin Achmad setiap bulan

(6)

(7

Ji

7



(10)

(12)

(13)

(14}

I.

Pl (Pay for Position) adalah komponen dari pagu insentif jasa pelayanan
setiap bulan yang akan diberikan kenada pegawai scbagai insentif
berdasarkan kepada perhitungan nilai jabatan dari kelas jabatan (grade)
masing-masing pegawai,
P2 (Pay for Performance) adalah komponen dari pagu insenlif jasa
pelayanan setiap bulan yang akan diberikan kepada pegawai sebagai
insentif berdasarkan kepada perhiiungan penilaian kinerja pegawai.
Pa (Pay for People) adalah komponecn dari pagu insentif jasa pelayanan
sctiap bulan terkait dengan kondisi-kendisi perorangan yang dianggap
perlu diberikan jasa pclayanan berdasarkan pertimbangan Pemimpin
BLUD RSUT? Arifin Achmad.
Besaran persentase untuk Komponen Pi (Pay for Position), PZ (Pay for
Performance) seria P3 (Pay for People|) dari total Pagu Insentif Jasa
Pelayanan dihilung dan ditetapkan oleh pemimpin BLUD RSUD Arifin
Achmad dengan mempertimbangkan kondisi keuangan dan kelancaran
pelayanan.
Total Jumiah Persentase Rupiah Komponen P1 (Pay for Position) ditambah
P2 (Pay for Performance) menjadi pagu insentif jasa pelayanan yang
dibagikan kepada Pegawai BLUD RSUD Arifin Achmad sebagai insentif
jasa pclayanan sctiap bulannya.
Persentase Rupiah Komponen P3 (Pay for People) tidak dibagikan
langsung, dan tetap berada dikas BLUD. Dipergunakan untuk pembenan
insenlif lerkail dengan kondisi yang dianggap perlu) dibcrikan
berdasarkan pertimbangan pemimpin BLUG RSUD, berupa uang
tambahan jasa pelayanan dalam rangka menunjang kelancaran
pelayanan medis dan non medis dilingkungan BLUD RSUD Arifin
Achmad.
Saldo komponen P3 (Pay for People| setiap bulan yang belum digunakan
diakumulasi jumlahnya untuk digunakan sesuai ketentuan pemantfaatan.

(9]

1

FORMULA PERHITUNGAN INSENTIP JASA PELAYANAN PEGAWAL

a. Perhitungan Poin Indeks Rupiah (PIR)
(1) Insentif jasa pelayanan yang dilerima pegawai sctiap bulannya dihitung

dengan meng@unakan variabel Poin Indeks Rupiah (PIR).
{2) Poin Indeks Rupiah (PIR) adalah Nilai Indeks dari hasil pengukuran

kuantitatif pagu insentif jasa pelayanan dalam rupiah dibandingkan
dengan total seluruh nilai jabatan yang ada di BLUD RSUD Arifin
Achmad.

(3) Poin Indcks Rupiah (PIR} dihitung dengan formula sebagai benkut :

Pagu insentif Jasa Pelayanan Komponen P1+ P2
Total Nilai Jabatan

b. Perhitungan Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Kelas Jabatan
(Grade)
{1} Perhitungan insentif jasa pelayanan pegawai berdasarkan kelas jabatan

(gradel merupakan perhitungan insentif jasa pelayanan yang diterima
pegawai dari Alokasi Komponen Pl (Pay for Position) pagu insentif jasa
pelayanan setiap bulannya.

(2) Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Kelas Jabatan (grade|
dihitung berdasarkan nilai jabatan dari setiap kelas jabatan dengan
formula sebagai berikut:

30% x (Nilai Jabatan x Poin Indeks Rupiah)



c. Perhitungan Insentif Jasa Pelayanan Pegawai bcerdasarkan Penilaian Kinerja
Pegawal

J5

{1}

(2)

(3)

Perhitungan insentil jasa pelayanan pegawai berdasarkan penilaian
kinerja pegawai merupakan perhitungan insentif yang diterima pegawai
darn Alokas: Komponen P2 (Pay for Performance} pagu insentif jasa
pelayanan setiap bulannya.
Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Penilaian Kinerja Pegawai
dihitung berdasarkan nilai kinerja pegawai dengan formula sebagai
berikut:

Jika dalam penghitungan komponen P2 (Pay for Performance| diperoleh
jumlah total insentil jasa pelayanan seluruh pegawai melebihi/lebth
kecil dari pagu insentif jasa pclayanan yang tersedia maka jumilah
Insentif jasa pclayanan yang akan diberikan dari Komponen P2 (Pay for
Performance) dikalikan dengan Faktor Penyesuaian.
Faktor penyesugian merupakan nilal yang dipergunakan untuk
menycsuaikan antara jumlah total pcrhitungan insentif jasa pelayanan
dari Komponen P2 (Pay for Performance) dengan ketersediaan pagu
insentif jasa pelayanan pada bulan berkenaan.
Faktor Penyesuaian dihitung dengan formula sebagai terikut :

70% x (Nilai Jabatan x Poin Indeks Rupiah} x Nilai Kinerja Pegawai

(4)

(3)

Jumlah Total Perhitungan Insentif jasa pelayanan dari Komponen P2
Jumlah Pagu Insentif jasa pelayanan dari Komponen PZ



ARIFIN ACHMATD PROVINSI RIAU
DAFTAR KELAS JABATARN (GRADE) / JENIS JABATAN PADA BLUD RSUDJB.

Daftar Kelas Jabatan (Grade\/Jenis Jabatan Struktural dan TerstrukturI.

{Non Medis}

No. | GRADE JENIS JABATAN PERSYARATAN

l DR? 1. Direktur Menduduki Jabatan Dircktur

9 DRI l. Wakil Direktur 1. Menduduki Jabatan Wakil
Direktur

2. Ketua Komite Medik 2. Menduduki Jabatan Ketua
Komite Medik

|

3. Ketua SPI 3. Menduduki Jabatan Ketua
SPI

j 1. Kepelu Bapian Menduduki Jabutan Kepala3 SL3 . .

|

Bidang atau Bagian
2. Kepala Pidang

4. SL2 1. Kepela Seksi/Repala Sub 1, Pendidikan minimal
Bagian/Sub Koordinatar / sarjana sesuai kompetensi
Ketua Tim di MK> 10 th
Bidang/Bagian

2. Kepala. Instalasi 2. Pendidikan minimal D3,
MK=>15 th sesuai
kompetensi

3. Case Manager {Manager 3. Menduduki jabatan Kasi/
Pelayanan Pasien / Kasubbag/ Sub

Koordinator/Ketua Tim di
Bidang/agian

VYerfikator Internal Medis | 4. Mendudula jabatan
Kepala Instalasi

5. Mendudulo jabatan Case
Manager/Manager
Pelayanan Pasien /
Venfikator Internal Medis

a SL1 1. Koordinator Rawat Inap 1, Pendidikan sarjana
minimal, MK> 10 th
sesuai kammpetensi

2. Bendahara Pembantu 2. Pendidikan mirimal D3,
APBD /BLUDB MK>15 th sesuai

kompetensi
3. Ketua Komite Lainnya 3. Menduduki jabatan

diluar Komite Medik Koordinator Rawat nap
4. Sekretaris Komite 4, Menduduki Jabatan

Medik/ SPI Bendahara Pembantu
APBD /BLUB

5. Ketua Akrerlitasi 5. Menduduki Jabatan Ka.
Komite Lainnya diluar
Komite Medik

6. Ketua Paniuia farmasi dan |6. Menduduki Jabatan
Terapi Sekretaris Komite Medik

7. Ketua. Sub Komite Medik | 7. Mendudula Jabatan Ka.
Akredilasi

&. Ketua SMF 8. Menduduki Jabatan Ka.

1,

Panitia Farmasi & Terapi
9. Menduduki Jabatan Ka.

Suh Komite Medik
10° Menduduiti Jabatan Ka,



|

. SMF
“6, |OL3/OLK | 1. Ka. Ruangan Perawatan 1. Pendidikan sarjana

3 minimal, MK> 10 th
sesuai kompetensi

2 Ka. Ruangan IGD 2, Pendidikan minimal D3,
MK>15 th sesuai
kompetensi

3. Karu Labor;Radiclegi 3. Menduduki Jabatan
Kepala Ruangan RI

4. Karu OK/HD/Talasemia 4. Menduduki Jabatan
|

Pengelela Gaji
5. Pengelola Gaji 5. Menduduki Jabatan

Sekretaris Akredilasi
6. Sekreteris Akreditasi 6 Menduduki Jabatan

Sekretaris Komite Lainnya
7. Sekrrtarin Komite Lainnya | 7. Anggota komile Medik
8, Anggota Komite Medik 8 Menduduki Jab. Ka. Sub

Komite Lainnya
9. Ka. Sub Komite Lainnya 9. Staf SPI
10. Stat SPI

7. |OL2Z/GLE| 1. Ka. Tin Ruang Rawat 1. Pendidikan sarjana
2 minimal, MK> 5 th sesuai

kompetensi
2, Pj. Ruang Rawat HCU 2, Pendidikan minimal D3,

MK>10Th sesuai
kompetensi

3. Karu Poli/Py. Poli/Pj. Unit | 3. Menduduki Jabatan Ka.
Tim Ruang Rawat

4. Anggota Komilte Luinnya 4. Menduduki Jabatan Karu
Poli/Pj, Ruang HCU,
Py. Peli Unit

5. Bendahara APBN 5. Menduduki Jabatan
Bendahara APBN

6. Pengurus Rarang 6. Menduduki Jabatan
Pem bantu Pengurus Barang

Pembantu
7. Koordinator di 7. Menduduki Koordinator

Bidany /Bapian* di Bidang/Bagian
8 |GLI/OLK| 1. Penanggungjawab di 1. Pendidikan sarjana

1 Didang/Bapian* minimal, MK> 5 th sesuat
kom petensi

2. Sekretans Direktur 2, Pendidikan minimal D3,
MK*5 Th sesuai
kempetensi

3, Sekretaris ZI/RB 3. Menduduki Jabatan
Penangpung jawab di
Bidang/Bagian

4, Menduduki Jabatan
Sebagai Sekretaris
Direktur

5, Menduduki Jabatan
Sebagui Sekretaris 21/RE

* Keterangan ;

flF

al

1. Untuk Koordinater dibidang/hagian dihayarkan sesuai Grade OL2 dengan
ketentuan jika memiliki staff pcnanggungjawab (minimal 2 orang
penangeungiawab) dibawahnya jika tidak maka Grude-nya turun menjadi
Ob] (penanggungjawabj.



IL.

2.Untuk Penanggungjawab [PJ] dibidang/bagian dibayarkan sesuai Grade
OL] jika memiliki staf pclakeana {minimal 2 orang) dibawahnya, jika lidak
memenuhi ketentuan tersebut maka Grade-nya tidak dihitung,

3. OL3, OL2, OL1 : kode grade untuk ASN BLUD RUMAH SAKIT.
4, OLE3, OLE2, OLE1 : kode grade untuk NGN-ASN BLUD RUMAH SAKIT.

Daftar Kelas Jabatan (Grade) / Jenis Jabatan Tenaga Fungsional Dokter
_ {Medis}

|

Ne. | GRADE JENIS JABATAN PERSYARATAN

1 2 3 4 |
1 MS4 SPESIALIS KONSULTAN Pendidikan Sp2 / Konsultan

Pendidikan Sp2 melalui Fellowship
Miso SPESIALIS FELLOWSHI- dengan STR-KT yang sudah

terdattar dan aktif pada KKJ

3 M2 SPESIALIS/SPESLALIS Pendidikan Spl Pengalaman > 5
GIG] SENIOR Fahun

4 MS1 SPESIALIS /SPESIALIS Pendidikan Sp1 Pengalaman < 5
GIGI tahun

a DOKTER UMUM DAN Pendidikan
dokter dan dokter sign

DORTER GIG] SENIOR
Pengalaman > 10 tahun

‘ wD DOKTER UMUM DAN Pendidiisan
dokter dan dekter gigi

DOKTER GIGI MADYA
Pengalaman 5- 10 tahun

; MM
HOKTER UMUM DAN Pendidikan

dokter dan dokter gigi
DOKTER SIG] JUNIOR

pengalaman <5 tahun

{TI.

2

3

JI

Daftar Kelas Jabatan [{Gride) / Jenis Jabatan Tenaga Pelaksana
Kepcrawatan/Perawat Klinis (Non Medis}

JENISNO. GRADE JABATAN PERSYARATAN
1 2 3 4
1 |N5/PE- Perawat Klinik | 1. Lulus aji kompetensi IV yang

V/NKS (Expert) dibuktikan dengan sertifikat PK IV [*]
2. WNers + pengalaman kerja 19 tahun
3. WNoers spesialis dengan pengalaman

kerja lebih 9 tahun
4. Telah mengikuti pelatihan pada

Clinical Evidence Based Practice
5. Melakukan riset keperawatan secara

_._kentinyn
2 N4/PE- Perawat Klinik | 1. Tulus uji kompetensi Il yang

Iv /NKa4 (Proficiertt) dibuktikan dengan sertifikat PK Ili (*)
2. SI Keperawatan/Ners + pengalaman

kerja 13-18 tahun
3. Ners spesialis dengan pengalaman

kerja lebih 5-8 tahun
4. Telah mengikuti pelatihan Quality

Insurance, Clinteal Nursing Specialist,
Riset Keperawatan

5S. Mendudukijabatan Ka. Ru/ Ka.
Instalasi/Wa. Ka. Instalasi

‘&



6. Pernah melakukan riset
*. Evaluasi penilaian kinerja haik

3. |N3/PK- Perawat Klinik | 1. Lulus ufi kompetensi il yang
Ill /N#KA (Competant dibuktikan dengan sertifikat PH II (*)

2. SPH pengalaman kena > 10 tahun
3. D3 Keperawatan pengalaman kerja >

10 tahun
4, $1 Keperawatan/Ners pengalaman

kerja 9-12 tahun
5. 52 Keperawatan dengan pengalaman

kerja O-4 tahun
6. 53 Keperawatan telah mengilcuti

orientasi lapangan klinik
7. Pelatihan Quality Insurance, Crisis

Management, Probletn Solvirig
8. Pelatihan

PPGD/BCLS/BILS/SP2KP/MPKP
9 Lulus Sertifikasi Perawat
19. Telah mengikuli pelatihan tentang

keperawalan minimal 20 jam
li. Evaluasi penilaian kinena baik

4, 'N2/PE- Perawat Klinik | 1. Lulus ufi kompetensi I yang
l{NK2 [Advance dihuktikan dengan scrtifikat PK ] (*)

Beginner 24. SPK pengelaman kerja < 10 tahun
3. D3 Keperawatan pengalaman kerja <

10 tahun
4. $1 Keperawatan/Ners pengalaman

kerja 4-8 tahun
Ss. 82 Kepcrawatan telah mengikuli

onentasi lapangan kdinik
6. Sertifikat THT tentang dokumentasi

keperawatan, Service Excellent,
Patient Safety

7. Pelatihan
PrPGOD/BCLS/BTLS/AQ /Magang ICU

8. Pelauhan Ciracal Instruktur
Evaluasi pcenilatan kinerja baik

3. |N1/PE- Perawat Klinik | 1. SPK pengalaman kenga < 10 tahun
i/NK1

(Novice) 2. DG Keperawatan pengalaman kerja
« 5 tahun

3. S81 Keperawatan/Ners pengalaman
kerja 0-3 tahun

4. Sertifikat Service Excellent
3. Pelatihan Anestesi (khusus perawat

anestesi) IHT SOP RS
6. Pelatthan Patient Safety
7. Evaluasi perulaian kinena baik

Keterangan:
1.NA/PK-¥, N4/PRK-IV, N3/PK-IL, N2/PK-I, N1/PK-1 : kode grade untuk
ASN BLUD RUMAH SAKIT,

3.NKS, NK4, NK3. NK2, NK] : kode grade untuk NON-ASN BLUD RUMAH
SAKIT.

IV. Daftar Kelas Jahatan (Grade) Tenaga Pelaksana Pemunjang Medis
(Non Medisj



NO. GRADE JENIS JABATAN PERSYARATAN
1 2 4
1 |PMS/PMK5 | 1. Psikelog terapan 52/53 dan profesi sesuat bidang

2. Aporeker/Apoteker Lupasriya
Spesialis

2. Fisikawan Meclis
2 |PM4/PME4 | 1. <Apoteker $1/D4 atau profesi sesuai

tugasnya > 9 tahun
2. Fsikelog Klinis D3 dengan pengalaman > 14

tahun + sertifikat sesuai
slumdar

3. Rekan Medik dan sesuai kompctensi
4. WNutrisionis Apoteker/ Psikolog

Klinis/Fisikawan medis, MK >65

5. Sarutariann tahun
6. Fisioterapis
7. Analis Labkes
5. Asisten Apoteker
9. Penyuluh Kesehatan
10. Pekerja Sosial Medik
ll. Terapis Wicara

|

13. Tekniai
Elektromedik

|

13. Refraksionis

|

Optisien
14. Terapis Okupesi

|

15. Radiograter
16. Fisikawan Medis
l?. Terapis Gigi
18. Penata Anestesi

3.
|

PM3/PMK3 | 1. Apoteker $1/D4 dengan pengalaman =6-
O tahun + sertifikat sesuai
standar

2, Psikoleg Klinis dan sesuai kompetensi
3. Rekan Medik D3 dengan pengalaman >9-14

! tahun + sertifikat sesuai
|

standar
4. Nutrsionis dan sesual kompetensi
5. Sanitarian SMF/S4A/SMAK pengalaman

kerja
6. Fisioterapis > 20 tahun
7. Anaks Labkes Apoteker/ Psikolog

Klinis/ Fisikawan
a, Asisten Apoteker medis, MK >3-6 tahun
9, Penyuluh Kesehatan
10. Pekena Sosial Medrk
li. Terapis Wicara
12. Teknisi

Elektromedik
13. FKefraksionis

Optisien
14. Terapis Okupasi

Radiografer

3

3.

4,

13



|

16. Fisikawan Medis
17. Terapis Gigi
18. Penata Anestesi

: K2 | 1. Apoteker $1/D4, pengalaman > 3-6
.* PM2/ EM P tahun dan scsuai kompetcnsl

2, Psikolog Kiinis SM¥/SAA/SMAK, pengalaman
>10-20 tahun

3. Rekan Medik D3, pengalaman > 5-9 tahun
dan scsuai kompetensi

4. Wutrisionis Apoleker/ Psikolog
Klinis/Fisikawan medis, MK <3
tahun

5. Samilarian
6 Fisioterapis
7. Analis Lahkes
.8. Asisten Apoteker
9, Penyuluh Kesehatan
10. Pekerja Sosial Medik

Terapis Wicara
12. Teknisi

Elektromedtk
13. Refruksionis

Optisien
14. Terapis Okupasi
15. Radiografer
16. Fisikawan Mectis
i7. Terapis Gigi
18 Penala Anestesi

j

soe PM1/PMK1 | 1. Rekan Medik $1/D4, pengalaman < 3 tahun
dan sesuai kornpetensi

2. Nutrisionis D3, pengalaman < 5 tahun dan
acsuai kompetensi

3. Santtanan SMF/SAA/SMAK, pengalaman
<10 tahun

4, Pisialenapis
5. Analis Labkes
&. Asisten Apoteker
7. Penyuluh Kesehatan
%. Pekerja Sosial Medik
9. Terapis Wicara
10. Teknisi

Hlektromedik
11. Refraksionis

Optisien
12. Okupasi Terapi
13. Radiografer
14, Torapis Gigi
15. Penata Anestesi

1. PM5, PM4, PM3, PM2, PM1: kode grade untuk ASN BLUD RUMAR SAKIT.
2. PMK5, PMK4, PMK3, PMK2, PMK] : kode grade untuk NON-ASN BLUD

RUMAH SAKIT.

3.

4.

3.



V. Daftar Kelas Jabatan (Grade) / Jenis Jabatan Tenaga Operasional &
General Rank (Non Medis)

[ NO. GRADE JENIS JABATAN PERSYARATAN

1 2 3 4
: Pendidikan $2, MK > 15

i, OS5/OSKS |
1, Staf Pendidikan 92 1. tahun sesuai kompetensi

Pendidikan Sarjana, MK > 20
2. Staf Pendidikan S1 2. tahun sesuai kompetensi

Pendidikan D3, MK > 25

Administrator 4 Admin Database S1/D3 > 15
4. Database tabun + sertifikat

51/D3>. . Analis/Programmer >
S. Analis/Programmer tahun + sertifikat

G
Teknisi Jaringan G

Teknisi Jaringan Komputer
Komputer $1/D3 > 15 tahun

7. Akuntan 7. Akunlen > 15 tahun
Pendidikan $2, MK > 10-15

2. : OS4/G3SK4 | 1. Staf Pendidikan S24 1. tahun sesuai kompetensi
Pendidikan Sarjana, MK > 15-

2. Staf Pendidikan 31 2. 2) tahun sesuai kompectensi
Pendidikan DS, MK > 20-25

3. Sted Pendidikan 13 3. tahun sesuai kompetensi

4 Acdministrater 4 Admin Database 51/D3 > 10-
Database

* 15 tahun + seritikat
Ia. . Analis/Programmer $1 /D3 >

5. Analis/ Programmer oe 10-15 tahun + sertifiikat

é Teknisi Jarmgan 6
Teknisi Jaringan Komputer

Kompuier §$1/D3 > 10-15 tahun
7. Akuontan 7, Abkuntan > 10-15 tahun

Pendidikan 52, MK > 5-10
3. O53 /08K3 1. Staf Pendidikan 82 l. tahun sesuai kompetensi

dil Pendidikan Sarjana, MK » 10-
2. Staf Pendid st 2. 15 tahun sesuai kompetensi

Pendidikan D3, MK > 15-20
3. Staf Pendidikan D2 3. tahun sesuai kompectensi

idikan SLTA, MK > 25
4. Staf Pendidikan SLTA |

4.
Pendidikan

SE °

5 Administrator 5 Admin Database 51/D3 > 5-
Database *

tO tahun + sertifikat
. Analis/Programer 81/D3 > 5-6 Analis/ Programmer 6. 10 tahun + sertifikat
.. . Teknisi Janngan Komputer

7. jeanisi Janingan 7. $1/193 > 5-10 tahun+
OMPuler sertifikat

8. Akuntun 8. Akuntan > 5-10 tahun
Pendidikan 52, MK > 0-54. O82 /O8K2 | 1. Staf Pendidikan 52 1. tahun sesuai kompetensi
Pendidikan Sarjana, MK > 5-

2. Staf Pendidikan St 2. 10 tahun sesuai kompetensi
Pendidikan i393, MK > 10-153. Staf Pendidikan D3 3. tahun scusugi kompetensi

4. Staf Pendidikan SLTA | 4. SLIA, MK > 18-24

5. Staf Pendidikan SLTP| 5. SLTP, MK > 30

6
Administrator 6

fdlmin Database $1/Tx3 > 5
Tratabase .ahun + sertifikat

tahun sesuai rompetensi3.3.

Fendidikan
tahun
encdidikan

tahurnh



Analis/Programer $1/D3 > 5 |

Analis /Programmer
Le tahun + sertifikat

Teknisi Jaringan 3 Teknisi Jaringan Komputer
Komputer $1/D3 > 5 tabun+ sertilikat

Akuntan gy. Akuntan = 5 tahun

. Pendidikan Sarjana, MK <5
5. OS1/O3K1 Staf Pendidikan 31 1. tahun sesuai kompetensi

a:
Pendidikan D3, MK > 5-10

Staf Pendidikan D3 2. tahun sesuai komperensi

Siaf Pendidil siTa | 3. Pendidikan SLTA, MK » 12-18

tahun
staf Pendidikan SETP )4, Pendidikan SLTP, MK > 20-30

tahun

6. | GR2/GRK2 Staf Pendidikan D3 | 1, Pendidikan D3, MK < 5 tahun
sesual kompetensi

Staf Pendidikan SLTA | 2.
Pendidikan SLTA, MK > 6-12
tahun

tahun

7. | GR1/GRKL Staf Pendidikan SLTA |
1. Pendidikan

SLTA, MK < 6

Staf Pendidikan SLTP | 2.
Pendidikan SLTP, MK < 10

Je
S.

|
4.

Pendidikan SLTP, MK > 10-20
Pendidikan SLTP

| |
tahun

Keterangan:
1.085, O84, OS3, 082/0S1/GR2/GRI
RUMAH SAKIT.

: kode grade untuk ASN BLUD

9, OSKS, OSK4, OSK3, OSK2/OSK1/GRK2/GRK1 : kode grade untuk NON-
ASN BLUD RUMAH SAKIT.

Pj, GUBERNUR RIAU

BAMHMAN HADI

Admin
Typewritten text
ttd.



LAMPIRAN II
PERATURAN GUBGERNUR RIAU
NOMOR 40 TAIIUN 2024
TENTANG
REMUNERASI PADA BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH
SAKIT DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH PROVINSI RIAU

A. FORMULA PERHITUNGAN INSENTIF JASA PELAYANAN RS JTWA
TAMPAN PROVINSI RIAU

I. PERHITUNGAN PAGU INSENTIF JASA PRELAYANAN

(1} Pagu insentif jasa pelayanan merupakan besaran rupiah jumlah insentif
jasa pelayanan BLUD RS Jiwa Tampan pada bulan berkenaan,

(2) Besaran persentase pagu insentif jasa pelayanan sesual ketentuan
perundang-undangan yaitu sebesar 44% dari pendapatan BLUD RS Jiwa
Tail pari.

(3) Pendapatan BLUD RS Jiwa Tampan sebagaimana yang dimaksud pada
poin 1 (satu) terdiri dari:
i. Pendapatan Jasa Layanan Non RPJS

- Pendapatan Pelayanan Gawat Darurat.
- Pendapatan Pelayanan Intensif UPIP/ICU.
- Pendapatan Pelayanan Rawat Jalan.
- Pendapatan Pelayanan Rawat Inap.
- Pendapatan Pelayanun Rawal Inap Napza.
- Pendapatan Pelayanan Rehabilitasi Psikososial.
- Pendapatan Pelayanan Psikologi.
- Pendapatan Pelayanan Konscling Keperawatan Jtwa,
- Pendapatan Pelayanan Forensik Psikiatn.
- Pendapatan Pelayanan Laboratorium,
- Pendapatan Pelayanan Radiologi.
- Pendapatan Pelayanan Chizi.
- Pendapatan Pelayanan Farmasi.
- Pendapatan Pclayanan Rekam Medik.
- Pendapatan Pelayanan Rehabilitusi Medik.
- Pendapatan Pelayanan Ambulance.

ii, Pendapatan Jasa Layanan BPJS dan Jdamkesda
- Pendapatan Pelayanan Gawat Darurat.
- Pendapatan Pelayanan Intensil UPIP/ICU
- Pendapatan Pelayanan Rawal Jalan.
- Pendapatan Pelayanan Rawat Inap.
- Pendapatan Pelayanan Rawat Inap Napza.
- Pendapatan Pelayanan Rehabilitasi Psikososial.
- Pendapatan Pelayanan Psikologi.
- Pendapatan Pelayanan Konseling Keperawatan Jiwa.
- Pendapatan Pelayanan Forensik Psikiatri.
- Pendapatan Pelayanan Laboratorium.
- Pendapatan Pelayanan Radiologi.
- Pendapatan Pelayanan Gizi.
- Pendapatan Pelavanan FParmasi,
- Pendapatan Pelayanan Rekam Medik.
- Pendapatan Pclayanan Rehabilitasi Medik.

1p



(6)

(7)

(8)

(10)

(11)

(12}

(13)

- Pendapatan Pelayanan Ambulance.
iii. Pendapatan Pelayanan tericntu (Covid19, dsb]

- Pendapatan Pelayanan Rawat Jalan.
- Pendapatan Pelayanan Rawat Inap.

iv, Pendapaian Hasil Kerjasama
- Pendapatan Hasil Kerjasama Pendidikan dan Pelatihan.
- Pendapatan Hasil Kerjasama Penggunaan Fasilitas Rumah Sakit.

y. Lain-lain pendapatan BLUD yang Sah
- Pendapatan Bunga dan Jasa Giro.
- Pendapatan Denda Keterlambatan Pembayaran BP.JS.
- Pengembalian Belanja BLUD.

Untuk perubahan atau penambahan fincian jenis pendapatan dar
pelayanan dapat mempedomani keputusan pemimpin BLUD RS Jiwa
Tampan yang terkait dengan jenis pelayanan di Rumah Sakit.
Pagu Insenti{ Jasa Pelayanan dihitung dari Pendapatan Cash BLUD RS
Jiwa Tampan dengan formula sebagai berikut :

(4)

(3)

Pendapalan Cash BLUD merupakan seluruh pendapatan BLUD berupa
seluruh penerimaan tunai maupun non tunai dan piutang BLUD RS Jiwa
Tampan setiap bulannya.
Untuk nilai Pendapatan cash BLUD RS Jiwa Tampan dari piutang setiap
bulannya dihitung dengan ketentuan scbagai berikut:
i. Piutang BPJS Kesehatan

Pendapatan Jasa Layanan BPJS dihitung berdasarkan jumlah uang
yang masuk kerekening BLUD RSJ Tampan

ii. Plutang lainnya selain BPJS Kesehatan
Pendapatan Jasa Layanan sclain BPJS Dihitung berdasarkan jumiah
Yang yang masuk kerekening BLUD RSJ Tampan.

Untuk pola perhitungan Insentif, Pagu Insentil Jasa Pelayanan dibagi
menjadi 3 (tiga) Komponen yaitu :

i. Pl (Pay For Position),
ii, P2 (Pay For Performance) dan
ii, PS (Pay For People}.
Pl (Pay For Position) adalah komponen dari pagu insentil jasa pelayanan
sctiap bulan yang akan dibagikan kepada pegawai scbagai insentif
berdasarkan kepada perhitungan nilai jabatan dan kelas jabatan (grade)
niasing-masing pegawat, .

P2 (Pay For Performance) adalah komponen dari pagu insentif jase
pelayanan seliap bulan yang akan dibagikan kepada pegawal sebagai
insentif berdasarkan kepada perhitungan nenilatan kinerja pegawai.
P3 (Pay For People) adalah komponen dari pagu insentil jasa pelayanan
setiap bulan yang yang dibagikan kepada staf tertentu berdasarkan
keputusan Permimpin BLUD KS Jiwa Tampan,
Besaran persentase untuk Komponen P1 (Pay For Pesttion], P2 (Pay For
Performance) serta P3 (Pay For People| dari total Pagu Insentif Jasa
Pelayanan sctiap bulannya dihitung dan ditetapkan oleh Pemimpin BLUD
RS Jiwa Tampan dengan mempertimbangkan kondisi kcuangan dan
kclancaran pelayanan,
Total Jumlah Persentase Rupiah Komponen Pi (Postion) ditambah P2
(Performance) menjadi pagu insentif jasa pelayanan yang dibagikan
jangsung kepada Pegawai BLUD RS Jiwa Tampan sebagai insentif jasa
pelayanun seliap bulannya.

44 % x Pendapatan Cash BLUD RS Jiwa Tampan setiap bulan

(‘

Al



(i4} Persentase Rupiah Komponen P3 (Pay For People| setiap bulannya di

herikan pade staf terteniu berdasarkan keputusan Pemimpin BLUD RS
Jiwa Tampan dan sisanya tetap berada dikas BLUD, dan dipergunakan
untuk pemberian tambahan insentif, penghargaan yang sifat nya individu
dan insidentil dalam rangka menunjang kelancaran pelayanen medis dan

pelayanan non medis dari BLUD RS Jiwa Tampar.
(15| Saldo komponen P3 (Pay For People) setiap bulan yang belum digunakan

diakumulasi jumlahnya untuk digunakan sesuai ketentuan pemanfaatan,
k

Ik, FORMULA PERH!ITUNGAN INSENTIF JASA PELAYANAN PEGAWAI

a. Perhitungan Poin Indeks Rupiah {PF}
Insentif jasa pelayanan yang diterima pegawai setiap bulannya dihitung
dengan menggunakan variabel Poin Indeks Rupiah (PIR).
Poin Indeks Rupiah (PIR) adalah Nilai Indeks dari hasil pengukuran
kuantitatif pagu insentif jasa pelayanan dalam rupiah dibandingkan
dengan total seluruh nilai jabatan yang ada di BLUD RS Jiwa Tampan.
Poin Indeks Rupiah (PIk] dihitung dengan formula sebagai berikut -

(1}

(2)

(3)

b. Perhitungan Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Kelas Jabalan
(Grace)
(1} Perhitungan insentif jasa pelayanan pegawai berdasarkan kelas jabatan

(2)

(grade) merupakan perhitungan insentif jasa pclayanan yang diterima
pegawai dari Alokasi Komponen P1 (Pay For Pasifion| pagu inscntif jasa
pelayanan setiap bulannya.
Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkun Kelas Jabatan (grade|
dihitung berdasarkan nilai jabatan dari sctiap kelas jabatan dengan
formula sebagai berikut:

c. Perhitungan Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Penilaian Kinerja
Pegawai
(1)

(2}

(3}

FPerhitungan insentif jasa pelayanan pegawal berdasarkan penilaian
kinetja pegawai merupakan nerhitungan insentif yang diterima pegawai
dari Alokasi Komponen P2 (Performance) pagu insentif jasa pelayanan
setiap bulannya.
Insentif asa Pelayanan Pegawai berdasarkan Penilaian Kinerja Pegawai
dihitung berdasarkan nilai kinerja peaawai dengan formula sebagai
berikut:

Jika dalam penghitungan kamponen P2 (Performance) diperoleh jumlah
tolal insentif jasa pelayanan seluruh pegawai melebihi/lebih kecil dari
pagu insentif jasa pelayanan yang tersedia maka jumlah Insentif jasa
pelayanan yang akan diberikan dari Komponen P2 [Performance]
dikalikan dengan Faktor Penycsuaiar.

Paqu insentif Jasa Pelayanan Komponen P1 + P2
Total Nilai Jabatan

k

30% x (Nitai Jabatan x Poin Indeks Rupiah)

70% x (Nilai Jabatan x Poin Indeks Rupiah) x Nilal Kinerja Pagawai



(4) Faktor penyesuaian merupakan nilai yang dipergunakan untuk
menyesuaikan antara jumiah total perhiitungan insentif jasa pelayanan
dari Komponen P2 (Performance) dengan Ketersediaan pagu insentif jasa
pelayanan pada bulan berkenaan.

(5) Faktor Penyesuaian dihitung dengan formula sebagai berikut :

Jumiah Total Perhitungan Insentif jasa pelayanan dari Komponen P2

Jumlah Pagu Insentif jasa pelayanan dan Komponen P2



B. DAFTAR KELAS JABATAN (GRANE] / JENIS JABATAN PADA BLUD RS
JIWA TAMPAN PROVINS! RIAU

a. Daftar Kelompok /Grade Jabatan Struktural dan Fungsional
KODE
GRADE

No JENIS JABATAN PERSYARATAN

DR2 Dircktur SK Gubemur
DRi Wakil Direktur

ta
bo

[h
o

SL3 1. Kepala Bagian
2. Kepala Bidang
3. Ka. Komite medik
4, Ka. SPI

4°! SLa

SK Gubemur
Sk. Gubernur/SK Direktur

Eselon TV /Sutbs
Koordinator/Ketua Tim

SK Gubernur/Sk Direktur

5 | SLi 1. Rendahara
APBD /BLUD

. Ka. Instelasi

. Ka. Komite lainva
diluar komite medik

3. Ka. SMF
6. Manager Pclayanan

Pasien (MPP)

3. Ketua Casemix Center
4

SK Gubernur/SK Direktur

Ka. Ruangan
keperawatan/ 1GD/Poli
Khnik/ Laboraterium /
Radiclogi /Farmasi

« SK Direktur

OL2 Katin Ruang Rawat
Penyimpan barang

Pejabat Pengadaan
Fengurus barang/aset

» SK Gubernur / SK Dircktur

é |OL! Penangeung
Jawab /Koordinatar di
Instalasi

« SE Direktur

i

Catatan: Hoorcdinatar rtedarlah orang,/pegawal yang
merngkoordinastkan SOM, Pekerjaan dan tugas.

b. Daftar Kelompok/Grade Jabatan Tenaga Medis Fungsional
PERSYARATAN

Pendidikan SP2 Pengalaman > 10
tahun

2,

3.

Pendidikan Sp2 pengalaman
»Stahun, Pendidikan Spl
pengalaman > 10 tahun
Pendidikan Sp2 pengalaman <5
tahun, Pendiidkan Spi
pengalaman 3-10 tahun
Pendidikan SP1 pengalaman < 5
tahun
Pendidikan dokter dan dokter gigi
umuim pengaiaman > 10 tahun

Ne | KODE JENIS JARATAN
GRADE

|

1 Ms4 SPESIALIS SENIOR

2 MS3 | SPESIALIS SENIOR

3 M52 I SPESMLIS WTA

|
4 M81 | SPRSIALIS

|

5 M3 DOKTER UMUM DAN
DCOKTER GIG] SENIOR

& M2 DOKTER UMUM DAN
DOKTER MADYA

ri M1 DORTER UMUM DAN
|POKTER GIGI JUNIOR

Pengalaman dokter dan doakter
gigi umum pengalaman 5-10
tahun|

Pendidikan dokter dan dokter gigi
Umum pengalaman < 5 tahun



Catatarn pengalaman kerju SPI/SP2 yang dihitung adalah
pengalaman kerja setelah bekerja sebagai SP1 tidak
termasukpengalaman kerja sebagai dokter umum

c. Daftar Kelompok / Grade Jabatan Keperawatan _/ Perawal Klinis
PERSYARATAN

Ners Spesialis ] dengan
pengalaman keya = 4 tahun
mempunyai sertifikat PK IV.
Ners spesialis II

{ Komsultan}
dengan pengalaman kerja 0
tahun
Ners dengan pengalaman
kerja = 22 tahun
Menduduki jabatan fungsional
perawat madya
Ners dengan pengalaman
kerjaz13 Tahun.
Ners spesialis I dengan
pengalaman kerja = 2 tahun
Mempunyai sertifikat PK III
D3 keperawatan dengan
pengalaman kerja 2 19 tahun
Ners dengan pengalaman
kerja = 13 tahun.
Menduduli jabatan fungsional
perawat ahli muda
D Ill Keperawatan dengan |

pengalaman kerja = 10 Tahun
dan mempunyai sertifikat PK
I.
Ners dengan pengalaman
kerja = 7 tahun dan
mempunyai sertifikat PK Il
Ners spesialis I dengan
pengalaman kerja 0 tahun
D iil Keperawatan dengan
pengalaman kerja = 10 tahun
Ners dengan pengalaman
kerja = 7 tahun
Menduduki jabatan fungsional
perawat ahli pertama atau
perawat penyelia
D thi Keperawatan dengan
pengalaman kerja 2 4 tahun
Ners dengan pengalaman
kerja = 3 tahun
Mempunyal sertifikat PK !
Menduduki jabatan
fungsional perawat mahir
atau perawat terampil

No | KODE JENIS JABATAN
|

GRADE
1 NS/PE-V | Perawat Klinik (Eupert).

2 |N4/PK-IV | Perawat klinik
(proficient)

a |N3/PK-II Perawat klinik
(Competant)

|

|

4 | N2/PEK-II Perawat Klinik (Advance
Beginner)

& |Ni/PK-I Perawat KHnik (Novice} D II Keperawatan atau Ners.
Fengalamen kerja = 1 tahun
Mempunye serlifikat pra
Klinik
Mempunyai serliftkat TTD
Pra PR : D Il] keperawatan



atau Ners pengelaman kerja 0
tahun, mempuryai sertifikat
BHD ;

d. Daftar Jabatan Pelaksana Penunjang Medis
No KODE

. GRADE
JENIS JABATAN PERSYARATAN |

PMS Magister Psikolog
Klints
Magister Apotcker
/Apoteker spesialis
Apoteker
Psikolog Klinis
Perekam medis
Nutrisionis
Sanitarian
Fisioterapis
Analisis labkes

. Petugas CSSD

. Konselor Adiksi
PM4

PM3

&
ub

oo
ha

e
Pasca sariana
profesi sesuai bidang tugasnya |

Menduduki jabatan fungsional
ahli madya

Apoteker
Paikelog Kirus
Perekam medis
Nutrisionis
Sanitunan
Fisioterapis
Analisis labkes
Asisien Apoteker
Pekerja Sosial

. Terapia wicara

. Feknist elektromedik

. Okupasi terapi

. Radiographer

. CSSD

. Konselor Adiksi
. Terapis Gig dan
Mulut
Apateker
Psikolog Khnis
Perekam medis
Nutnsiems
Sanitarian
Fisioterapis
Amalisis labkes
Asisten Apoteker
Pekerja Sosial

. Terapis witeTa

. Teknisi elektromedik

. Okupasi terap:

. Radiographer

. CSS1)

. Konselor Adiksi

. Terapia Gigi dan
Mulhat

Apoteker 2 6 tahun
Sarjana / D4 atau profesi sesual
hidang tugasnya 2 7 th
D3 dengan pengalaman = 10 th

Apoteker ME 3-3 tahun
$1/D4, pengalaman MK 4-6
dengan tahun
D3 MK 26
Sarjanea Psikelogt di bawah
supernist > 3 Tahun

atau scauai

2

4.
5.
6.

0
1

9.
Ll

2.

4,
5.
6.

10
Li.
12.
13.
14.
15.
16.

10
11
l2
13
14
15
164



4 | PM2 Ti. Apoteker « Apoteker, ME <3 tahun
2. Perekam medis * §1/D4 MK <4 tahun
3. Nutrisionis * D3 dengan MK 4-6 tahun
4. Sanitarian « SMA/SMKMK 2 6 tahun

' 5. Fisiotcrapis « Sarjana Psikolosi di bawah6 Analis labkes Supervisit 5 tahun
7. Asisten apoteker
8. Pekerja social medic
9. Terpis wicara
10. Teknisi elektromedik
11. Okupasi terapi
12. Radiografer
13. Psikelog klinis
14. CSSD
15. Konselor Adiksi
16. Terapis Gigi dan

Mulut
5 | PM1 1. Perekam medis * Tjazah D3, MK <« 4 tahun

2. Nutrisionis SMA/SMK sederajat dengan MK
3. Sanitarian < 6 tahun
4+, Fisiolerapis
®. Analis labkes
6 Asisten apoteker
7. Pekerja social
&. Terapis wicara
9. Teknisi elektromedik
10, Okupasi terapi
li. Radiografer
12. CS38D
13, Konselor Adiksi
14. Terapis Gigi dan

Muiut

e. Daflar Kelompok / Grade Jabatan Tenaga Operasional Staf Dan
__ General Rank |

Ne | KODE | JENIS JABATAN PERSYARATAN
GRADE

1 O85 1. Staf S2 MK >15 th ¢ Pendidikan 82 MK >15 tahun
2. Staf D3 masa kerja >25 | ¢ Pendidikan sarjana MK >20th

th « Pendidikan D3, MK =25th
3. Stafsarjana MK >

|. Administrasi Kesehatan
20th $1/D3 >15th

4. StafD3 masa kerja > |. Analis / programmer 91/D3
25th . ~15th

5. Administrasi * Teknisi jaringan komputer
Kesehatan ME 15th $1/D3>15th6. Analisa / programmer. pembantu Bendahara > 15 thMK > 15th Arsi .

« ArsiparisMK > 10 th7,
Teknisi jaringan » Analis Perencanaan MK >10
komputer >15rth Th8.
Rembanty

Bendahara
|, analis Kepegawaian MK >10

9. Arsiparis Th
10. Analis Perencanaan

_ |

11. Analis Kepepawaian
2 O54 1. Staf $2 MEK >10-15 th * Pendidikan 62 MEK 210-15

2. Stafsarjana MK > 15- tahun
20th # Pencidilran sarjana ME »15-

3. Staf D3 masa kerja > 20th Pendidikan D3, MK »20-
20-25th 5th



|

4. Administrasi Administrasi Kesehatan
Kesehatan $1/D3 >10-15th Analis /

>. Analisa / programmer 81/03 >10-15th
programmer, MK>10- Teknisi jaringan komputer
15 tahun $1/D3>10-15th

6. Teknisi jaringan Pembantu Bendahara > 10-15
komputer th

7. Pembantu Bendahara Arsiparis MK < 10 th
MK >10-15 th Analis Perencanaan MK < 10

8. Arsiparis th
9. Analis Perencanaan Analis Kepegawaian MK < 10
10. Analis Kepegawalan th |

3 OSS l. Slaf $2 MK 5-10 th Pendidikan $2 MK >5-19
2, Stafsaqjana MK > 10- tahun

15th Pendidikan sarjana MK >10-
3. Staf D3 masa kerja > 15th

15-20 th Pendidikan 103, MK >15-20th
4. Staf SLTA masa kerja > Pendidikan SLTA MK>25th

25 th Administrasi Kesehatan
5. Administrasi §1/D3 >5-10th

Kesehatan Analis/programmer $1/D36 Analisa programmer
MK >5-10 th +serlifkat 25-10th

7. Teknisi janngan Teknisi jaringan komputer
komputer $1/D3 >5-10 th

& Pembantu Bendahara Permbantu Bendahara > 5-10
th

4 OS2 1. Staf 51 MEK > $-i0th Pendidikan 52 MK > 0-5
2. Staf D3 masa kena > tahun

10-15 th Pendidikan sarjana MK >5-
3. Staf SLTA masa kerja > 10th

18-24 th Pendidikan D3, MK >10-15th
4, Staf SLTP masa kerja > Pendidikan SLTA MK>18-24th
— s0th |

Pendidikan SLTP MK > 30 th
5. Administrasi Administrasi Kesehatan

Kesehatan 31 {D3 <56 Analisa programmer ;

7. Teknisi jaringan Anels
/ programmer 81/D3

komputer8 Pembantu Bendahara 31/3eal Komputer
Pembantu Gendahara <Sth

5 OS1 i. Staf $1 masa kerja < 5 Pendidikan sarjana masa
th kerma <5th

2. Staf D3 masa kerja > Pendidikan D3 masa kerja >
5-10 th 5-10th

J. Staf SLTA masa kerja > Pendidikan SLTA masa kerja
12-18 th > 32-18 th

4. Staf SLTP masa kerja > Pendidikan SLTP masa kerja >

3. Staf SD, masa kerja >
10-20 tahun

6 GR2 l. Staf D3 masa kerja <5 Pendidikan D3 masa kerja
th «Sth

2. Staf SLTA masa kerja > Pendidikan SLTA masa kerja
6-12 ih > §-12 th

3. Staf STP masa kerja > Pendidikan SLTP masa kerja >
10-20 th 10-20 th

4. Staf $0, masa kerja >
10-20 tahun

41} 30 th 20-30 tkh



7
|

GRI Staf SLTA masa kerja <
|

«
6th
Staf SLTP masa kerja a

<10 th
Staf SD masa kerja <

10 tahun

Pendidikan SLTA masa kerja |

eG th
Pendidikan SLTP masa kerja
<10 th

3.

Pj. GUBERRUR RIAU

RABMAN HADI

Admin
Typewritten text
ttd.



{2}

(3)

(4)

(5)

LAMPIRAN III
PERATURAN GURERNUR RIAU
NOMOR 40 TAHUN 2024
TENTANG
REMUNERASI PADA BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH
SAKIT DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH PROVING! RIAU

FORMULA PERHITUNGAN INSENTIF JASA PELAYANAN RSUD PETALA
BUMI PROVINSI RIAU

A.

PERHITUNGAN PAGU INSENTIF JASA PELAYANANL

Pagu insentif jasa pelayanan merupakan besaran rupiah jumlah insentif
jasa pelayanan BLUD RSUD Petala Bumi Provinsi Riaupada bulan

berkenaan. |

Besaran persentasc pagu insentif jasa pelayanan sesuat kelentuan
perundang-undangan yaitu. sebesar maksimal 50% dari pendapaian
BLUD RSUD Petala bumi provinsi riau.
Pendapatan BLUD RSUD Petala Bumi Provinsi Riau, terdiri dari -

i. Pendapatan Jasa Layanan Non BPJS
- Pendapatan Pelayanan Guwat Darurat
- Pendapalan Pelayanan Rawat Jalan
- Pendapatan Pelayanan Rawat nap
- Pendapatan Pelayanan Bedah Sentral
- Pendapatan Pelayanan Perawatan Neonatus (IPN)
- Pendapatan Pelayanan Intenstf Care Unit (ICU)
- Pendapatan Peiayanan Radtologi
- Pendapatan Pelayanan Laboratorium Klinik
- Pendapataun Peluyanan Rehabilitasi Medik
- Pendapatan Pelayanan Farmasi
- Pendapatan Pelayanan Ambulance
- Pendapatan Felayanan Pemulasaran Jenezah

li. Pendapatan Jasa Layanan BPJS dan Jamkcsda
- Pendapatan Pelayanan Rawat Jalan
- Pendapatan Pelayanan Rawat nap
- Pendapatan Pelayanan Farmasi
- Pendapatan Pelayanan Ambulance

iil. Pendapatan Pelayanan tertentu (Covid19, dshj
- Pendapatan Pelayanan Rawat Jalan
- Pendapatan Pelayanan Rawat Inap

iv. Pendapatan Hasil Kerjasama
- Pendapatan Hasil Kerjasama Pendidikan
- Pendapatan Hasil Kerjasarma Penggunaun Fasilitas Rumah Sakit

v. Lain-lain pendapatan BLUD yang Sah
- Pendapatan Bunga dan Jasa Giro
- Pendapatan Denda Keterlambatan Pembayaran BPJS
- Pengembelian Relanja RLUM

Untuk perubahan atau penambahan rincian jenis pendapatan dari
pelayanan dapat mcempedomuani keputusan pemimpin BLUD RSUD Petala
Bumi Provinsi Riau yang terkait dengan jenis pelayanan di Rumah Sakit.
Pagu Insentif Jasa Pelayanan dihitung dari Pendapatan Cash BLUD RSUDB
Petala Rumi Provinsi Riaudengan formula sebagai berikut :



(6)

(10)

(1)

(12)

(13)

(14)

Pendupalan kas RBLUD merupakan seluruh pendapatan BLUD berupa
seluruh penerimaan tunai dan pembayaran piutang BLUD RSUD Petala

Bumi Provinsi Riausetiap bulannya.
Untuk nilai Pendapatan kas BLUD RSUD Petala Bumi Provinsi Riau dari
seluruh penerimaan tunai dan pembayaran piutang BLUD RSUD- Petala
Bumi Provinsi Riau setiap bulannya, dengan ketentuan sebagai berikut:
i. Pembayaran pasien Umum

Pendapatan dihitung berdasarkan lotal tagihan sesuai dengan fincian

yang tercantum dalam kwitansi,
ii. Pembayaran BP.JS Keschatan

Pendapatan Jasa Layanan BPJS dihitung berdasarkan pembayaran
klaim sesuai dengan berita acara hasil Verifikasi (BAHV) yang layak
bayar dan telah dibayarkan setiap bulannya.

iii, Permbayaran seluruh Piutang lainnya
Pendapalan Jasa Layanan dari pembayaran seluruh Piutang lainnya
setiap bulannya. .

Untuk pola perhitungan Insentif, Pagu Insentif Jasa Pelayanan dibagi
menjadi 3 {tiga} Komponen yaitu °

i. Pl (Position},
ii. P2 (Performance) dan
iii. PS (Policy).
P) (Position) adalah kompenen dari pagu insentif jasa pelayanan setiap
bulan yang akan dibagikan kepada pegawai sebagai insentif herdasarkan
kepada perhitungan nilai jabatan dari Kelas jabatan (grade) masing-
masing pegawail,
P2 (Performance) adalah kummponen dari pagu insentif jasa pelayanan
setiap bulan yang akan dibagikan kepada pcgawai sebagei insentif
berdasarkan kepada perhitungan penilaian kinerja pegawal.
P3 (Policg§ adalah komponen dari pagu insentif jasa pelayanan setiap
bulan yang yang tidak langsung dibagikan kepada pegawal namun
diberikan berdasarkan pertimbangan Pemimpin BLUD RSUD Petala Bumi
Provinsi Riaudaiam bentuk uang jasa tambahan/tugas tambahan dalam
rangka menunjang kelancaran pelayanan tuedis dat: playanan non medis
dari BLUD RSUD Petala bumi provinsi riau,
Besaran persentase untuk Komponen Pl (Pasition}, P2 (Performance) serta
P3 (Policy) dari total Pagu Insentif Jasa Pelayanan setian bulannya
dihitung dan ditelapkan oleh pemimpin BLUD RSUD Petala Bumi Provinsi
Riaudengan mempertimbangkan kondisi keuangan dan kelancaran
pelayanan,
Tolal Jumluh Persentase Rupiah Komponen P1 {Position} ditambah P2
[Performance] menjadi pagu insentif jasa pelayanan yang dibagikan
langsung kepada Pegawai BLUD RSUD Pelala Bumi Provinsi Riausebagai
insentif jasa pelayanan setiap bulannya.
Persentase Rupiah Komponen P23 (Policy) tidak dibagikan langsung,
namun tetap berada dikas BLUD dan dipergunakan untuk pemberian
tambahan insentif berupa uang jasa tambahan/tugas tambahandan
tunjangan ijainnya dalam rangka menunjang Kclancaran pelayanan
medis dan pelayanan non medis, dari BLUD KSUD Petala bumi provinsi
riau.

Maks.50% x Pendapatan kas BLUD RSUD Petala Bui Provins! Riau

Setiap Bulan

a



(15) Saldo komponen P3 (Policy) seliap bulan yang belum digunakan
diakumulasi jumlahnya untuk digunakan sesuai ketentuan
pemanfaatan..

Il. FORMULA PERHITUNGAN INSENTIF JASA PELAYANAN PEGAWAL

a. Perhitungan Poin Indeks Rupiah [PIR]
(1)

(2)

(3)

Insentif jasa pelayanan yang diterima pegawai setiap bulannya dihitung
dengan menggunakan variabel Poin Indeks Rupiah {PIR}
Poin Indeks Rupiah (PIR) adalah Nilai Indeks dari hasil pengukuran
kuantitatif pagu insentif jasa pelayanan dalam rupiah dibandingkan
dengan total seluruh nilai jabatan yang ada di RLUD RSUD Petala Rumi
Provinsi Riau,
Poin Indeks Rupiah (PIR) dihitung dengan formula sebagai berikut :

J

Pagu Insentif Jasa Pelayanan Komponen P1 + P2
Total Nilai Jabatan

b. Perhitungan Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Kelas Jabatan
(Grade)
(1)

(2)

Perhitungan insentif jasa pelayanan pemawai berdasarkan kelas jabatan
(grade) merupakan perhitungan insentif jasa pelayanan vang diterima
pegawai dari Alokasi Komponen Pl (Position) pagu insentif jasa
pelayanan setiap bulannya.
Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Kelas Jabatan (grade)
dihitung berdasarkan nila: jabatan dari setlap kelas jabatan dengan
formula sebagai berikut:

ce. Perhitungan Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Penilaian Kinerja
Pegawal
(1}

(2)

(4)

(9)

Perhitungan insentif jasa pelayanan pegawai berdasarkan penilaian
kinerja pegawai merupakan perhitungan insentif yang diterima pegawai
darl Alokasi Kormponen P2 {Performance} pagu insentif jasa pelayanan
sctiap bulannya.
Insentif Jasa Pelayanan Pegawai berdasarkan Penilaian Kinerja Pegawai
dihitung berdasarkan nilai kinerja pegawai dengan formula scbagai
berikut:

70% x {Nilai Jabatan x Petn Indeks Rupiah} x Nilai Kinerja Pegawat

Jika dalam penghitungan komponen P2 (Performance) diperaleh jumlah
total perhitungan insentif jasa pelayanan seluruh pegawai
melebihi/lebih besar dari pagu insentif jusa pelayanan yang tersedia
make jumlah Insentif jasa pelayanan yang akan diberikan dari
Komponen P2 [Performance] dikalikan dengan Faktor Penyesuaian.
Faktor penyesuaian merupakan nilai yang dipergunakan untuk
menyesuaikan antara jumlah total perhitungan insentif jasa pelayanan
duri Komponen P2 (Performanece| dengan ketersediaan pagu insentif jasa
pelayanan pada bulan berkenaan.
Faktar Penyesuaian dihitung dengan formula sebagai berikut :

30% x {Nilai Jabatan x Poin Indeks Rupiah}

{3}

Jumlah Total Perhitungan insentif jasa pelayanan dan Komponen P2
Jundah Pagu Insentif jasa pelayanan dari Komponen P2a



B. DAFTAR KELAS JABATAN (GRADE) / JENIS JABATAN PADA BLUD RSUD
PETALA BUMI PROVINSI RIAU

Ju

I, Daftar Kelas Jabatan (Grade)/Jenis Jabatan Struktural dan Tersiruktur
(Non Medis}

| Na. | GRADE JENIS JABATAN PERSYARATAN

[ l 2 3 4

1 DR 1. Direktur Menduduki Jabatan Direktur

l. Kepala Bagian/Ridang 1 Menduduki Jabatan
2 SL4 Kepala Bagian atau

Bidang
2. Ketua Komite Medik 2. Menduduki Jabatan

Ketua Komite Medik
3. Ketua SPI 3. Menduduki Jabatan

_ _ Ketua SPI
Kepala Scksi/Kepala Suh Menduduki jabatan

3 SL3 Bagian Kasi/ Kasubbag/Sub
Koordinator pada
Bidang/Bagian

3. SL2 1. Ketua Komite Lainnya t. Menduduki Jabatan Ka.
diluar Komite Medik Komite Lainnya diluar

Komite Medill:
2. Kepala. Instalasi 2. Menduduki jabatan

Kepala Instalasi
kompetensi

a. ase Manager /Manager 3. Menduduld jabatan
Pelayanan Pasien / Manager /Manager
Yerifikator Internal Medis Pelayanan Pasien/

Vertfikator Internal
Medis

6. SL1
1. Ketua SMF 1. Jabatan Ka.

2. Bendahara APBU/BLUD |[2. Menduduki Jabatan
Bendahara APRD/BLUD

4. Sekretaris Komite Medik 4. Menduduki Jabatan
Sekretaris Komite Medik

3S. Ketua Akreditasi 5. Menduduki Jabatan Ka.
Akreditasi

6. Ketua Panitia farmasidan |6. Menduduki Jabatan Ka.
Terapi Panitia Fatmasi & Torapt

7. Ketua. Sub Komite Medik | 7. Menduduki Jabatan Ka.
sub Komite Medik

¥. |OLA/OLK | 1. Ka. Ruangan Rawat 1. Menduduki Jabatan
3 inap /IGD/OK Kepala Ruangan Rawat

Inap /HGD /OK
|

2. Karu Poli Klinik 2. Menduduki Jabatan
| Kepala Ruangan Poli

Klinik /Rawat Jalan
3. Karu 3. Menduduki Jahatan

Labor /Kadiologi/rarmasi Kepala Ruangan labor/
Radiologi

4. Pengelola Gaji 4,0 Menducduaki Jabatan
Pengelola Gaji

3. Sekretaris Alreditasi l5. Menduduki Jabatan
Sekretaris Akreditasi

6. Sekretans Komite Lainnya |6. Menduduki Jabatan
Sekretans Komite

f

Menduduki
IMF



* Ketcranean :

1.OL3, OL2, OL1 : kode grade untuk ASN BLUD RUMAH SAKIT.
2, OLKS, OLK2, OLK1 : kode grade untuk NON-ASN BLUD RUMAH SAKIT.

I], Daftar Kelas Jabatan (Gradel / Jenis Jabatan Tenaga Fungsional Dokter

Pengurus Garang
Pem bantu
Ka. Sub Komite Lainnya

Lainnya
Menduduki Jabatan
Pengurus Garang
Mendudula Jab. Ka, Sub
Komite Lainnya

8. OL2/OLK Ka. Tim Ruang Rawat Inap Mendudula Jabatan Ka.
3 Tim Ruang Rawat nap

Anggota Komite Lainnya Menduduki Jabatan
selain Anggcta Kemite Anggota komite lainnya
medik selain Anggota Komite

medik.
Sapir Dircktur Menduduki Jabatan

Sopir Direktur
Sekretaris Direktur Menduduhi Jabatan

Schagai Sckretaris
Direktur

9 |OLL/OLE Pendidikan sarjana
1 minimal, MK> 5 th

se€Suai kompetensi
Pendidikan minimal D3,
ME=>5 Th sesuai
kompetensi

nt

3.3.

4.4.

Ji
Mertis

1 GRADE
I

JENIB JAHNFAN
I

PERSTARATAN

1 2 3 4

1 MSs4 SPESIALIS KONSULTAN Pendidikan Sp2 / Konsultan

Pendidikan Sp2 melalui Fellowship
2 MS3 | SPESIALIS FELLOWSHIP | dengan STR-KT yang sudah terdaftar

dan aktif pada KK1

3 MS? SPESLALIS / SPESIALIS Pendidikan Spl Pengalaman > 5
GIGI SENIOR tahun

4 MS1 SPESIALIS /SPESIALIS Pendidikan Spl Pengalaman < 5
GIGI tahun

5 M3 DOKTER UMUM DAN Pendidikan
dokter dan dokter gigi

DORTER GIGI SENIOR
Pengalaman > 10 tahun

6 Mo DOKTER UMUM DAN Pendidikan
dokter dan dokter gigi

DOKTER GiGi YA
Penyalaman 5- 10 tahun

|

DOKTER UMUM DAN Pendidikan dokler dan dokter gigi
7 M1 WintiimDOKTER GiGl JUNIOR

No | GRAD

Pengulaman <5 tahun



IJ. Daftar Kelas Jabatan (Cade) / Jenis Jabatan Tenaga Perawat. Klinis
No, GRADE JENS JABATAN PEERY ABLYT IAN

1 z a 4

1 Nu fPR Vy) NB rerawat Kunik 'E Lulus La) ROT pPCteTsT PY yacog chet kLikaa decaiggeari

(Faepart] anttifikat PR OY (*)

a. Here — pengalaman kerja 19 tahun

3. Ners spesialis dengan, porpaleutarn kerja debit, ? tabwa

4, Telati woergikuti pelalileu, pada Clrecsl £aaedterce
Based Practice

oF Melakukan riset keperwatan seoata koneiny1

Cr. Evahiasl penilalan kincr|a Dale

a Nef PS -TY Rt Perawat Blinik 1. EUbs jt keaiperensi it] yang dibuktikan dengan

(Proficient serLifiitel PK LL (*]

3. Bl RepermvatanNera + pengalaman kerja 19-18 wihun

3. Mecs npestalis dengan pengealaman kerla lebih 5-4

Tahini

4. Telah mengikuti pelatinan Guelity insurance, Cline
Nursiig Soectalis#, Riser khoperawaten

a. Mend uluki jaberleu Rar Roy lie. irstedisisWi, ka.
Instetasi

Of. Pernah rmaclakukan ract
Ts Tvaluasi pemllaian kinurja baik

ce Way FR MY NRG Perawat Biinik 1. Ralascaji kam petetist T yang ditukdkan dengan

[Chommpaeencae
sertifiket PR LEE]

2, DS Mepcrawatan pPengalaman kerja > 10 taht
a. §1 Keperawatan/Ners porpalaman kerja tala
4. S2 Mepereivalan Octal) popalama Rerje O--} Lead
3B, BS epevewellgui lelake cumeewgkea carieecilaesd deep ara pena

Klinik
a. Pealintihan Qhaaity insured, Crleie Meriagenterte,

Problem Soleo
Prileulcun PPGD SACLE HTLSSPRY MPEP

a. Telah ceeoguti polatinan tentang keperawatan
minimal 20 jan

4. Rvwoletasi ponilaian kinerja haik
4 haf PRN Ro Pernrat blink I Tatas tji Komprteosi Twang dihubktikan dengan

(Adiuanee aerdfikar PR 1 [*]

Beginner 3. D3 Kepcrawatan pengalamsi kerpa ¢ 10

81] ReperuwatiafNers penpals kerja 4-2 taheen

4. 82 Reperawata télah meteikitl orlentast fapangen
kink

3. Polalidvan Clinton! lairuk tur
0 Evalue peerotbeen. kieberje Louk

a. NIfPR-L NK Berek) Bliik T. 108 Repereatieus pewter kere <u lai

[Nevers] 2. Sl Kepertoveituc,hers pengebamon kero 6-4 taba
3. Fvaluasi penilaian kinerja hak

Fe
Dertarieia]:
1. Na/sPR-¥, N4/{PR-T¥, NAfPE IT, NOySPR IT, NL SPE | Kade grade untuk ASh BLOT RUMAH AARTP.

@. NKS, Nk4, NRG. NK@, NERV: kee grade imituk NON-AaN ALT RUMAH SARTT.

iN

uf

N



IV. Daftar Kelas Jabatan (Grade) Tenaga Pelaksana Bidan Praktisi
JENISNG. | KODE GRADE JABATAN PERSYARATAN

1 2 3 4
1 |BS/BPV/BRS Bidan l. Lulus assesmen Bidan Praktisi level IV

Praktisi
(Expert

2. Of] Kebidanan dengan pengalaman
kena = 22 tahun

3. DIV Kebidanan dengan pengalaman
kerja = 4 tahun

4. Hvaluasi penilaian kinerja baik

2 |B4/RBP-IV/BP4 Bidan 1. Lulus assesmen Bidan Praktisi level ITI
Praktisi

(Proficiertt)
2. DIV Kebidanan pengalaman kerja =

19 tahun
3. DIL Kebidaunan pengalaman kerja =

13 tahun
4, 81 Kebidanan pengalaman kerja = 2

tahun
5. Evaluasi peniiwan kinerja baik

3, | B3/BP-[1/BKS3 idan l. Luhis assesmen Bidan Praktisi level I
Praktisi

{Competant)
2. D3 Kebidanan pengalaman kerja = 10°

tahun
3. DF Kebidanan pengalaman kerja =

10 tahun
4. 8 1 Kebidanan pengalaman kerja = 7

tahun
>. Memilila sertifikat bidan advance

dengan pengalaman kerja = 5 tahun
8. Evaluasi penilaian kinerja baik

’ 4. |B2/RP-1T/RK2 Bidan I. Lulus assesmen Bidan Praktisi level I
Praktisi
(Advance
Beginner

4. D3 Kebidanan pengalaman kerja = 4
tahun

3. DTV Kebidanan pengalaman keya=>4.
tahun

4. S31 Kebidanan pengalaman kerja 2 3
tahun

5 Evaluasi penilaian kincrja baik

5. |B1/BP-1/BR} Bidan lL. Luius assesmen Bidan Praktisi level |

Praktisi
[Novice]

2. D3 Kebidanan pengalaman kena = 1

tahun
3. DIV Kebidanan pengalaman kena 2 1

tahun
4. 51 Kebidanan pengalaman kerja =

ltahurn
5. Evaluasi penilaian kinerja baik



VY. Daftar Kelas Jabatan {Grade]) Tenaga Pelaksana Penunjang Medis
(Non Medis}

T

|
NO. GRADE JENIS JABATAN PERSYARATAN

1 2 3 4
1 |PM5/PMKS

|

1. Apoteker/Apoteker | 82/83 atau profesi sesual bidang
Spesialis tugasnya

2. Fisikawan Medis
Paikolog terapan

3.
2 |PM4/PMK4 |1. Apoteker

| 1. S1/D4 atau profesi sesuai
tugasnya > 9 tahun

2. Psikolog Klinis 2. DS dengan pengalaman > 14
tahun + sertifikat sesuai standar

3. Rekam Medik dan scsuai kKompctcnai
4. WNutrisionia 3. Apotchker/Psikolag

Kiinis/Fisikawan medis, MK >6
5. Sanitarian tahun
6. Fisioterapis
7. Analis Labkes
&. Asisten Apoteker
9. Penyuluh

Kesehatan
10. Pokerja Sasial

Medik
li. Terapis Wicara
12.) Tekniai

EleEtromedik
13. Refraksionis

Oplisien
I4. Terapis Okupasi
15. Radiografer
16. Fisikawan Medis
17.) Terapis Cipi
18, Penata Ancstesi

3. PM3/PME3 | 1. Apoteker l. 31/D4 dengan pengalaman >6-9
tahun + setiftkat sesuai standar

2. Psikolog Klinis dan sesuai kompetensi
3. Rekan Medilk 2. 13 dengan pengalaman >9-14

tahun + sertifikat sesuai standar
4, WNutrisionis dan sesuai kompetensi
5. Sanitarian 3. SMPF/SAA/SMAK pengalaman

kerja
6. Fisioterapis > 20 tahun
7. Analis Labkes 4. Apoteker/Pakoler

Klinis/ Fisikawan
8. Asisten Apoteker medis, MK >3-6 tahun
9. Penyuluh

Kesehatan
10, Pekerja Sosial

Medik
ll. Terapis Wicara
12, Teknisi

Flektromecdik



13. Refraksionis
Optisien

14, Terapis Okupasi
15. Rachografer
16. Fisikawan Medis
17. Terapis Gigi
18. Penata Anestesi

PM2/PMK2 [1. Apoteker $1/D4, pengalaman > 3-6 tahun|
dan sesuai kompetensi

2. Psikolog Kiinis SMF/SAA/SMAK, pengalaman
>10-20 tahun

3. Rekan Medik D3, pengalaman = 5-9 tahun
dan sesuai kompetensi

4, Nutrisionis Apoteler/Psikolog
Klinis/Fisikawan medis, MK <3
tahun

3. Sanitarian
5 Fisiolerapis
7. Analis Labkes
8. Asisten Apoteker
9. Penyuluh

Keschalan
10. Pekerja Sosial

Medik
11. Terapis Wicara
12, Teknisi

Flektromedik
13. Refraksionis

Optisien
14. Terapis Okupasi
15. Radcdiografer
16. Fisikawan Medis
17. Terapis Gigi
18. Penata Anestesi

PM1/PMKi | 1. Rekan Medik S1/D4, pengalaman < 3 tahun
dan sesuai kompetensi

2. WNutrisionis D3, pengalaman < 5 tahun dan
s¢suai kompetensi

3. Sanitarian SMF /SAA/SMAK, pengalaman
<10 tahun

4. Fisioterapis
S. Analis Labkes
6. Asisten Apoteker
7. Penvuluh

Kesehatan
8. Pekerja Sosial

Medik
9. Terapis Wicara
10. Teknisi

Clektromedik
lt. Refraksionis

Optisien
12. Okupasi Terapi

an

3.

4,

3.



1. PMS, PM4, PM3, PM2, PM1: kode grade untuk ASN BLUD RUMAH SAKIT.
2. PMKS, PMK4, PMK3, PMK2, PMK1 : kode frade untuk NON-ASN RLUD

RUMAH SAKIT,

VI, Datter Kelas Jabulan [Grade] / Jenis Jabatan Tenaga Operasional &
General Rank (Non Mecdis)

NO. | GRADE | JENIS JABATAN PERSYARATAN
1 2

; 3 4
1. O55/OSK5 1. Stal Pendidikan S2 1. Pendidikan 32, MK > 15 tahun

sesuai kKompetensi
2. Stal Pendidikan $1 2. Pendidikan Sarjana, MK > 20 tahun

sesual kompetcrist
3. Staf Pendidikan D3 3. Pendidikan D3, MK » 25 tahun

sesuai kompetensi
4. Administrator 4. Admin Database $§1/D3 > 15 tahun

Database + sertifikat
3, Amnalis/ Programmer &. Analis/Programmer $1/D3 > 15

tahun + sertifikat
6. Teknisi Jaringan 6. Teknisi Jaringan Komputer $1/D3

Komputer » 15 tahun
7. Alkcuntan
8. Penyuluh kearsipan
9. Pengelolakeuangan

|

2. 084 /O8K4
l. Staf Pendidikan S2 1, Pendidikan 52, MK > 10-15 tahun

scslial kompetensi
2. Staf Pendidikan 31 2. Pendidikan Sarjana, MK > 15-20

tahun sesuai kompetensi
3. Staf Pendidikan D3 3. Pendidikan D3, MK > 20-25 tahun

sesual kompectensi
4. Acdministrater 4. Admin Database $1/D3 > 10-15

Database tahun + sertifikal -

&. Analis/ Programmer 9. Analis/Programmer $1/D3 > 10-15
tahun + sertifilat

&. Teknisi Jaringan 6. Teknisi Jaringan Komputer $1/ND3
Komputer > 10-15 tahun

|

7. Akuntan 7. Akuntan > 10-15 tahun

4. 083/OSK3 Staf Pendidikan $2 Pendidikan 82, MK > 5-16 tahun
sesual kompetensi

2, Staf Pendidikan $1 2. Pendidikan Sanqana, MK > 10-15
tahun sesual kompetenai

3. Staf Pendidikan D3 3. Pendidikan D3, ME > 13-20 tahun
sesuai kompetensi

\

4. Staf Pendidikan SLTA | 4. Pendidikan SLTA, MK > 25 tahun
3. Administrator >. Admin Database §1/D3 > 5-10

Database tahun + sertifikat
& Analis/Programmer 6. Analis/Programer 81/D3 > 5-10

tahun + sertifikat
7. Teknisi Jaringan 7. Teknisi Jaringan Komputer 31/D3

Komputer » 3-10 talunt scrtifikat
& Akuntan 8. Alointan » 5-10 tahun

4. 052 /O08K2 1. Staf Pendidikan 32 l. Pendidikan 32, MK > 0-5 tahun
scsuail kompctonsi

13.
14.

Radiografer
Terapis Gigi
Penata Anestesi15

'P

JE

Ji



2. Staf Pendidikan $1 Pendidikan Sarjana, MK > 5-10
tahun sesuai kompetensi

3. Staf Pendidikan D3 Pendidikan D3, ME » 10-15 tahun
sesuai kompetensi

4, Staf Pendidikan SLTA Pendidikan SLTA, MK > 16-24
tahun

5. Staaf Pendidikan SLTP Pendidikan SLTF, MK > 30 tahun
6. Administrator Admin Database $1/D3 > 5 tahun +

Database sertifikal
7. Analis/ Programmer Analis/Programer S1/D3>5 tahun |

+ sertifikat
8. Teknisi Jaringan Tcknisi Jaringan Komputer 51 /D3

Komputer > Stahunt sertifikat
9, Akuntan Akuntan > 5 tahun

OSL/OSK1 | 1. Staf Pendidikan $1 Pendidikan Sarjana, MK < 5 tahun
sesuai kompetensi
Pendidikan D3, MK > 5-10 tahun

2. Staf Pendidikan DS sesuai kompetensi
3. Staf Pendidikan SLTA |

Pindidikan
SLTA, MK > 12-18

4. Stal Pendidikan SLIP Pendidikan SLTP, MK > 20-30
tahun

GR2/GRK2 | 1. Staf Pendidikan D3 Pendidikan D3, MK < 5 tahun
acsuai kompetensi

Staf Pendidikan SLTA Pendidikan SLTA, MK > 6-12 tahun

3, Staf Pendidikan SLTP Pendidikan SLTP, MK > 10-20
tahun

GR1/GRK1 1. Staf Pendidikan SLTA Pendidikan SLTA, MK < 6 tahun

2. Staf Pendidikan SLTP Pendidikan SLTP, ME < 10 tahun

Keterangan:

2,

3.

4,

rE

8.

5.

A,

6.

9,

3.

1. O85, O84, O53, O52/051/GR2/GR1
RUMAH SAKIT.

2. OSKS5, OSK4, OSK3, OSK2/OSK1/GRK2/GRK1 : kode grade untuk NON-
ASN BLUD RUMAH SAKIT.

: kode grade untuk ASN BLUD
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